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Motto :

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan yang lain).Dan hanya kepadaKU-lah hendaknya kamu berharap.

(©S. Al Insyiroh ayat 5-8)

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(OS. Al Mujadillah :11)

Dengan ilmu kehidupan jadi mudah,
Dengan seni kehidupan jadi indah,
Dengan agama kehidupan jadi terarah dan bermakna.

(HA Mukti Ali )
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ABSTRAKSI

Penelitian mengenai " Analisis Perbedaan Pendapatan dan Efisiensi
Biaya Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan Sistem Keprasan di Wilayah
Kerja PG. Wringinanom Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo
Musim Tanam 1999/2000 " bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat
pendapatan bersih skala usahatani tebu dengan menggunakan sistem
tanam baru dan sistem keprasan serta untuk mengetahui perbedaan
tingkat efisiensi biaya usahatani tebu sistem tanam baru dan sistem
keprasan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif komperatif . Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo merupakan daerah yang cukup potensial
dalam menghasilkan dan mengembangkan komoditi tebu khususnya lahan
sawah.Dalam penelitian ini digunakan data primer yang diperoleh dari
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada petani tebu dan data
sekunder yang diperoleh dari Dinas Perkebunan Kabupaten Situbondo.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
usahatani tebu sistem tanam baru lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
keprasan untuk semua strata luas lahan. Demikian juga hasil analisis
efisiensi biaya usahatani menunjukkan bahwa usahatani tebu sistem
tanam baru lebih efisien dibanding dengan sistem keprasan. Hal ini
disebabkan penggunaan bibit pada usahatani tebu sistem tanam baru yang
dapat menyebabkan hasil produksi meningkat.

Dari hasil yang diperoleh perlu diperhatikan bahwa petani perlu
menggunakan sistem tanam baru dengan lebih giat dalam menerapkan
tehnologi yang ada, selain itu lembaga penyuluhan perlu mensosialisasikan
usahatani tersebut yang lebih menguntungkan.
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Untversitas-dem

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara pertanian, artinya sektor
pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian
nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga
kerja yang bekerja di sektor pertanian atau dari produk nasional yang
berasal dari sektor pertanian (Mubyarto, 1991:28).

Pembangunan pertanian berupaya untuk menghasilkan produksi
pertanian dan bahan baku industri primer. Sektor pertanian memegang
peranan utama dalam pembentukan pendapatan nasional, demikian pula
dalam lapangan kerja pertanian menyerap tenaga kerja yang terbesar
dibandingkan dengan sektor lainnya (Kaslan, 1993:105).

Affandi (1984:9) menjelaskan bahwa pembangunan pertanian
bertujuan untuk meningkatkan produksi pertanian baik untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku dalam negeri serta mampu meningkatkan devisa
lebih khusus bagi pendapatan petani. Pembangunan bagi petani ditujukan
untuk meningkatkan pendapatan, mendorong adanya pemerataan
pendapatan yang wujudnya dilakukan dengan usaha-usaha intensifikasi
dan rehabilitasi secara terpadu.

Usaha meningkatkan hasil panen tiap tahun untuk mempercepat
pembangunan pertanian dapat dilakukan dengan memperbaiki mutu tanah
yvang digunakan dalam usahatani, misal dengan perbaikan pola tanam dan
pengusahaan tanah baru (Arsyad, 1992:28). Upaya peningkatan produksi
juga dapat dilakukan dengan melalui peningkatan intensifikasi di daerah-
daerah potensial. Program-program intensifikasi dimaksudkan sebagai
program penyuluhan massal untuk menunjukkan pada petani bahwa
produktivitas dapat ditingkatkan secara nyata melalui program sapta

usahatani, yang meliputi: pemakaian bibit unggul, pengolahan yang baik,
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pemupukan lahan yang berimbang, pengendalian hama dan penyakit yang
baik dan tepat, pengawasan teknis pasca panen dan pemasaran hasil
pertanian yang baik (Mubyarto, 1991:67).

Suatu usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif yaitu
usahatani yang produktivitasnya tinggi yang merupakan penggabungan
antara efisiensi usaha dengan kapasitas tanah dengan mengukur
banyaknya hasil produksi (output) vang dapat diperoleh dari kesatuan input
atau faktor produksi yang digunakan. Para petani biasanya mengukur
efisiensi usahanya dari sudut besarnya hasil produksi, bukan pada
rendahnya biaya untuk memperoleh hasil tersebut. Efisiensi ini tidak hanya
selalu ditentukan oleh besarnya hasil produksi atau besarnya output yang
dihasilkan tetapi ditentukan pula oleh besarnya penggunaan faktor
produksi yang digunakan (Cahyo, 1983:21).

Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok dan
merupakan masalah penting bagi penduduk Indonesia. Kebutuhan gula
akan terus meningkat karena pertumbuhan penduduk dan meningkatnya
taraf hidup masyarakat sejalan dengan kemajuan pembangunan. Karena
itu peningkatan produksi gula harus terus ditingkatkan untuk mencapai
swasembada gula (Antony, 1994:25).

Tebu merupakan tanaman perkebunan semusim keluarga rumput-
rumputan penghasil gula yang bernilai ekonomis tinggi karena mulai dari
pangkal sampai ujung batangnya mengandung air gula dengan kadar
mencapai 20%. Tanaman tebu mempunyai toleransi tumbuh tinggi, baik
dalam daerah lahan kering, sawah/tegalan dengan air dangkal (tropis)
maupun untuk daerah air dalam (sub tropis).

Berhubung lahan sawah yang berpengairan diutamakan untuk
produksi pangan dan terbatas luasnya, maka untuk menghasilkan gula

sesuai dengan kebutuhan, perluasan tanaman tebu diarahkan pada lahan

kering di Jawa dan luar Jawa. Diperkirakan luas lahan kering di Jawa dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Luar Jawa yang akan ditanami tebu berturut-turut 86.000 ha dan 294.000
ha, yang berarti kurang lebih 69% dari seluruh areal tebu di Indonesia.

Penyediaan lahan sawah/tegalan untuk tanaman tebu dapat pula
dilakukan dengan sistem “glebagan” diputuskan sesuai SK Gubenur KDH
tingkat [ Jawa Timur no: 12 tahun 1985 tanggal 25 Februari 1985,
kemudian dapat disahkan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II dalam
surat keputusan mempunyai kekuatan hukum. Pada sistem glebagan
adalah penentuan lokasi areal untuk masa tanam yang bersangkutan,
dimana dimulai dengan pengadaan survei untuk mendapatkan data
kongkrit mengenai luas produktivitas lahan. Glebagan yaitu suatu sistim
dengan cara membagi suatu wilayah menjadi beberapa bagian untuk
peneneman tebu secara bergiliran.

Perluasan tanaman tebu ke lahan-lahan baik lahan kering,
sawah/tegalan milik rakyat tetap berpedoman pada kebijaksanaan
pemerintah tentang Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI). Pengelolaan tanaman
tebu masih ditangani oleh perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk
membina dan mempersiapkan petani agar pada tahun selanjutnya telah
dapat menangani tebu sendiri.

Usaha peningkatan produksi gula , dikeluarkan Inpres No:9 tahun
1975 yaitu dalam bentuk Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI). Yang bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan petani tebu. Usaha peningkatan produksi
ini disertai dengan "Program peningkatan produksi gula yang dipercepat”
vang dimulai pada musim tanam 1981/1982. Program ini dilakukan
dengan peningkatan penyediaan bahan baku dengan penambahan luas
areal tanaman tebu, rehabilitasi pabrik-pabrik gula dan peningkatan
efisiensi pengolahannya (Muljodiharjo, 1993:3).

Program Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) mengharapkan partisipasi
aktif dari petani dalam mengusahakan tanaman tebunya secara mandiri
dengan menerapkan teknologi baru yang dianjurkan dengan mencapai

produktifitas yang tinggi (Karyanto, 1987:2-3).
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Kabupaten Situbondo terdapat dua sistem penanaman Tebu Rakyat
Intensifikasi (TRI) yaitu sistem tanam baru (TRI I) dan sistem keprasan (TRI
IT1). Sistem tanam baru yaitu tanaman tebu yang tumbuh dari penanaman
bibit, dimana dimulai dengan pengolahan tanah baru. Sistem keprasan
vaitu tanaman tebu yang tumbuh kembali setelah ditebang . Tebu dengan
cara ditebang pada batang tanpa ada pengolahan tanah baru, dimulai
dengan adanya pembersihan daduk /dibakar vang dilaksanakan secepat
mungkin setelah tebangan. Dalamnya keprasan secukupnya dengan
catatan agar rumpun tidak habis terangkat (Dinas Perkebunan, 1998:10).

Usahatani tebu merupakan kegiatan penting bagi petani di wilavah
kerja PG. Wringinanom Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo.
Sebagian besar lahan di wilayah kerja PG. Wringinanom banyak ditanami
tebu, karena daerah ini cocok untuk usahatani tebu lahan sawah dengan
luas areal 1.843,252 dan total produksi tebu pada tahun 1999 sebesar
1.857.944 kwintal. Petani dalam menangani pengolahan tebu banyak yang
menggunakan sistem keprasan dibandingkan dengan menggunakan sistem
tanam baru. Adapun keuntungan yang dapat diterima oleh petani di
wilayah kerja PG. Wringinanom dengan menggunakan sistem keprasan

adalah biayanya lebih murah dan waktunya lebih efisien.

1.2 Perumusan Masalah

Di wilayah kerja PG. Wringinanom usaha tani tebu menggunakan
pola Tebu Rakyat Intensifikasi dengan sistem tanam baru dan sistem
keprasan, pada sistem tanam baru dapat meningkatkan pendapatan petani
tetapi mengapa masih ada petani yang mengusahakan tebunya secara
sistem keprasan, sehingga menarik untuk diadakan penelitian tentang :
a. seberapa besar perbedaan tingkat pendapatan bersih antara usahatani

tebu sistem tanam baru dan sistem keprasan,;

b. seberapa besar perbedaan tingkat efisiensi biaya usahatani tebu antara

sistem tanam baru dan sistem keprasan.
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1.3
1.3.1

b.

1.3.2

b.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
perbedaan tingkat pendapatan bersih skala usahatani tebu sistem
tanam baru dan sistem keprasan;

perbedaan tingkat efisiensi biava skala usahatani tebu sistem tanam

baru dan sistem keprasan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna untuk :

memberikan masukan bagi petani dalam mengambil keputusan
untuk menanam tebu antara menggunakan sistem tanam baru dan
sistem keprasan;

memberikan informasi bagi penelitian sejenis yang berkaitan dengan

masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Peﬁelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan Muzakki (2000) mengenai
usahatani tebu dengan judul “Analisis Pendapatan dan Efisiensi Usahatani
Tebu Pelaksanaan Program TRI dan Usaha Mandiri di Wilayah Kerja KUD
Gondanglegi Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Dati II Malang Musim
Tanam 1998/1999” menyimpulkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani
pelaksanaan program TRI lebih besar dari rata-rata pendapatan usaha
mandiri untuk semua strata luas lahan. Uji beda (uji t) dengan level of
significant 0,05 terbukti ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan
petani pelaksanaan program TRI dengan usaha mandiri, hasil pengujian
untuk strata luas lahan I diketahui t hitung ( 5,280) lebih besar dari t tabel
(1,721) pada derajat bebas 21 (14+9-2) sebesar 5,280. Pada strata luas
lahan II diketahui bahwa t hitung (3,623) lebih besar dari t tabel (1,751)
pada derajat bebas 15 (10+7-2) sebesar 3,623. Pada strata III t-hitung
(2,079) lebih besar dari t tabel (1,860) dengan derajat bebas 8 (644-2)
sebesar 2,079. Hal ini menunjukkan bahwa melalui program TRI,
pendapatan petani dapat ditingkatkan.

Usahatani pelaksanaan program TRI lebih efisien dibandingkan
dengan usaha mandiri untuk semua strata luas lahan. Uji beda (uji t) rata-
rata menunjukkan ada perbedaan nyata antara keduanya, hasil pengujian
untuk strata luas lahan I diketahui t hitung ( 16,265) lebih besar dari t
tabel (1,721), pada strata luas lahan II diketahui bahwa t hitung (8,819)
lebih besar dari t tabel (1,753), dan pada strata III t-hitung (6,816) lebih
besar dari t tabel (1,860). Hal ini menunjukkan bahwa usaha pelaksanaan
program TRI merupakan usahatani yang lebih banyak memberikan

keuntungan di bandingkan dengan usaha mandiri.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1Usaha Tani

Usaha tani adalah setiap pengorganisasian alam, modal, dan tenaga
kerja yang ditujukan untuk produksi di lapangan pertanian. Penelitian
usaha tani masih diarahkan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani (Soekartawi, 1991:45).

Menurut Mubyarto (1991:66), usahatani adalah himpunan dari

sumber-sumber alam yang terdapat ditempat itu yang diperlukan untuk
produksi pertanian, seperti tanah, air, perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bagian-bagian yang didirikan di
atas tanah tersebut dan sebagainya.
Setiap petani berusaha agar usaha taninya memperoleh hasil produksi
maksimal. Dalam kenyataannya hasil produksi maksimal akan memberikan
penerimaan yang tinggi. Hal ini tidak akan tercapai jika tidak dengan harga
jual produk pertanian yang tinggi di pasar. Menurut Mubyarto (1991:141),
harga merupakan salah satu gejala ekonomi yang sangat penﬁng kaitannya
dengan perilaku baik produsen maupun konsumen.

Harga produk yang berubah relatif cepat dalam usahatani dapat
menguntungkan, bila jauh hari petani sudah membuat perhitungan tentang
jadwal penanaman dan situasi pasarnya. Banyaknya produk yang akan
dijual dengan tingkat harga tertentu sangat dipengaruhi oleh biaya
produksi yang ada, sehingga petani akan bertindak rasional yaitu akan
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dalam usahanya selama proses
produksi. Sebagai pengusaha sudah barang tentu akan memperhatikan
biaya yang akan dikeluarkan (Mosher, 1987:10).

Pengetahuan tentang biaya dan penerimaan petani sangat diperlukan
karena akan membantu petani dalam pengambilan keputusan usahatani
yang menguntungkan untuk mempertinggi produktivitas sehingga dapat
memperbaiki tingkat hidup.
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Tehnologi dapat diartikan sebagai ilmu yang berhubungan dengan
keterampilan dibidang industri. Mosher mengartikan tehnologi pertanian
sebagai cara-cara bertani dengan menganggap tehnologi yang senantiasa
berubah sebagai syarat mutlak adanya pembangunan pertanian. Apabila
tidak ada perubahan dalam tehnologi maka tehnologi pertanian akan
terhenti (Mosher, 1987:82).

Tehnologi yang diterapkan dalam bidang pertanian selalu
dimaksudkan untuk menaikkan produktivitas baik produktivitas tanah,
modal dan tenaga kerja. Dalam menganalisa peranan tehnologi baru dalam
pembangunan pertanian kadang-kadang dipergunakan dua istilah lain yang
sebenarnya berbeda namun dapat dianggap sama yaitu perubahan tehnik
(technical change) dan inovasi (innovation). Perubahan tekhnis jelas
menunjukkan suatu cara baik dalam produksi maupun dalam distribusi
barang-barang dan jasa-jasa yang menjurus ke arah perbaikan dan
peningkatan produktivitas. Inovasi berarti pula suatu penemuan baru yang
berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya. Inovasi
selalu bersifat baru. Inovasi dalam usahatani adalah melalui penekanan

biaya produksi dalam olah tanah dengan tidak menanam kembali.

2.2.2 Teori Fungsi Produksi dalam Usaha Tani

Analisis fungsi produksi sering dilakukan oleh peneliti karena
mereka menginginkan informasi bagaimana sumberdaya yang terbatas
seperti tanah, tenaga kerja, modal dan lainnya dapat dikelola dengan baik
agar produksi maksimal dapat diperoleh (Soekartawi, 1990:157).

Mubyarto (1991:68) menyatakan bahwa dalam melaksanakan
usahatani seorang petani berpikir bagaimana mengalokasikan sarana
produksi yang dimiliki agar memperoleh produksi maksimal. Konsep untuk

mengalokasikan faktor produksi dalam ekonomi pertanian yaitu :
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a. profit maximization (maksimisasi laba) adalah konsep pengalokasian
faktor produksi seefisien mungkin agar tercapai keuntungan yang
maksimal;

b. cost minimization (minimisasi biaya) adalah konsep pengalokasian
faktor produksi dengan menekan biaya sekecil mungkin agar diperoleh
keuntungan yang lebih besar;

¢. output maximization adalah konsep untuk memaksimumkan output.

Ketiga konsep pengalokasian faktor produksi tersebut dapat dijelaskan

dengan fungsi produksi. Fungsi produksi yaitu suatu fungsi yang

menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik dengan faktor produksi

(input) yang dalam bentuk matematis sederhana ditulis dengan persamaan:

Y = f(X1, X2, X, eeeee Gnogits)

¥ = Hasil produksi fisik
X1..Xn = Faktor produksi

Berdasarkan persamaan tersebut petani dapat melakukan tindakan-
tindakan untuk meningkatkan produksinya dengan cara menambah jumlah
salah satu input yang digunakan atau menambah jumlah beberapa input
yang digunakan sekaligus (Soekartawi, 1990:68).

Dalam melaksanakan usahatani, petani dihadapkan pada
keterbatasan biaya. Oleh karena itu petani mencoba meningkatkan
keuntungan tersebut dengan kendala usahatani yang terbatas. Suatu.
tindakan yang dapat dilakukan adalah berusaha memperoleh keuntungan
yang lebih besar dengan menekan biaya produksi sekecil-kecilnya.
Pendekatan ini lebih dikenal dengan istilah meminimkan biaya atau cost

minimization
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2.2.3 Biaya

Biaya adalah semua beban yang harus ditanggung untuk
menjadikan barang agar siap dipakai oleh konsumen (Soedarsono,
1991:154). Biaya produksi dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada
besar kecilnya produksi sehingga jenis biaya adalah konstan pada periode
tertentu misalnya biaya sewa tanah, pajak tanah yang ditentukan
berdasarkan luas tanah iuran irigasi dan penyusutan peralatan pertanian.
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah tergantung
besar kecilnya produksi meliputi biaya pengolahan tanah, biaya sarana
produksi serta biaya tanam (Mubyarto, 1991:72).

Biaya total TC ialah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam produksi
suatu barang. Biaya ini merupakan penjumlahan antara biaya tetap total
(TFC) dengan biaya variabel total (TVC). Jika dirumuskan akan menjadi TC
= TFC + TVC, yang secara grafis uraian tentang biaya dapat dilihat pada

gambar 1:

1

TV

L

0 Q
Gambar 1. Kurva biaya total, biaya variabel, dan biaya tetap
Sumber : Sukirno, 1997:168

TEC

Gambar 1 menunjukkan bahwa kurva biaya tetap total (TFC) berupa garis

horisontal yang sejajar dengan kuantitas barang yang dihasilkan. Biaya
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tetap total (TFC) harus dikeluarkan walaupun berproduksi/tidak
berproduksi. Kurva biaya variabel total yang semakin bertambah tinggi
menggambarkan bahwa waktu tidak berproduksi TVC = 0 dan semakin
bzsar produksi semakin besar nilai biaya variabel total (TVC). Total biaya
(TC) merupakan penjumlahan biaya tetap total (TFC) dan biaya variabel
total (TVC). Jadi kurva total biaya (TC) selalu dimulai dari biaya tetapnya
(Sukirno, 1997:168).

2.2.4Teori Pendapatan

Ciri khas dari kegiatan ekonomi usahatani adalah adanya perbedaan
antara pola penerimaan pendapatan dan pengeluaran. Pendapatan petani
hanya diterima setiap musim panen, sedang pengeluaran harus diadakan
setiap hari, setiap minggu atau kadang-kadang pada waktu yang sangat
mendesak sebelum panen tiba (Mubyarto, 1991:31).

Usahatani yang baik adalah usaha tani yang produktif dan efisien.
Usahatani yang produktif berarti produktivitasnya tinggi, sedangkan
usahatani yang efisien yaitu apabila usahatani tersebut secara ekonomis
menguntungkan. Pada proses produksi pertanian dimana- hasil produksi
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. akan diperoleh pendapatan
bersih.

Untuk menghitung pendapatan bersih usaha tani terlebih dahulu
harus diketahui tingkat pendapatan total dan pengeluaran pada periode
tertentu. Pendapatan total didekati dengan persamaan sebagai berikut
(Budiono, 1993:105) :

TR=PxQ
keterangan :
TR = total revenue (total pendapatan yang diterima)
P = price (harga jual produk)

Q = quantity (jumlah hasil produksi yang dicapai)
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Selanjutnya dapat dikemukakan, bahwa pendapatan bersih merupakan
selisih antara total pendapatan yang diterima dengan biaya tetap yang

dikleuarkan selama proses produksi atau dengan rumus :

Y=TR-TC
keterangan :
Y = pendapétan bersih (Rp)
TR = total revenue atau total pendapatan yang diterima (Rp)
TC = total cost atau total biaya vang dikeluarkan (Rp)

Secara grafis hubungan total pendapatan (TR) dengan total (TC) dapat
dilihat pada gambar 2 sebagai berikut (Sudarsono, 1991:198) : '

p TC

TR
W

Laba

\
R e\ TFC

0 Q" Q" Q

Gambar 2. Kurva TC, TR dan Laba ()
Sumber : Sudarsono, 1991:198

Pada Gambar 2 menjelaskan bahwa total pendapatan (TR)
merupakan garis lurus dari titik asal. Bila tidak ada barang yang dijual
maka total pendapatan (TR) adalah nol. Makin banyak kuantitas barang
yang dijual, makin tinggi letak TR. Bila produsen menjual lebih rendah dari
QV, total biaya selalu lebih tinggi dari total pendapatan sehingga produsen
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akan rugi. Sebenarnya terdapat tiga hubungan yang perlu diperhatikan
yaitu (Sudarsono, 1991:199) :

Bila TC > TR, maka n < 0 yaitu Q < QV dan Q > QW

Bila TC < TR, maka n > 0 yaitu QV < Q < QW

Bila TC = TR, maka n = 0 yaitu Q = QVdan Q = QWY

Produsen akan mendapatkan keuntungan bila memproduksi dengan
kuantitas antara QY dan QW. Pada titik V dan W total biaya (TC) sama
dengan total pendapatan (TR), yang berarti keuntungan adalah nol atau
kembali pokok (Break Event Point).

2.2.5 Efisiensi Usaha Tani

Efisiensi usaha tani meliputi efisiensi teknis, efisiensi harga dan
efisicnsi ekonomi. Konsep efisiensi akan tercapai bila petani mampu
mengalokasikan faktor produsi sedemikian rupa sehingga produksi yang
tinggi dapat tercapai. Bila petani mendapat keuntungan yang besar karena
pengaruh harga maka petani tersebut dapat mengalokasikan faktor
produksinya secara efisien. Cara seperti itu dapat ditempuh dengan
membeli faktor produksi pada harga yang murah dengan’ menjual hasil
pada harga yang relatif tinggi. Selanjutnya bila petani meningkatkan
produksi yang tinggi dengan biaya faktor produksi yang dapat ditekan dan
menjual produksinya dengan harga tinggi maka petani telah melakukan
efisiensi teknis dan efisiensi harga secara bersamaan dan disebut efisiensi
ekonomi (Soekartawi, 1990:4).

Menurut Mubyarto (1991:70), istilah efisiensi usaha tani meliputi
efisiensi produksi yaitu banyaknya hasil produksi yang dapat diperoleh dari
satu kesatuan produksi (input) dan bila efisiensi produksi dinilai dengan
uang maka dinamakan efisiensi ekonomi. Pada setiap akhir panen petani

akan menghitung bérapa hasil bruto produksinya, kemudian dinilai dengan

uang. Tetapi tidak semua penerimaan atau hasil produksi diterima oleh

petani. Hasil terlibat dikurangi dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan
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selama proses produksi seperti biaya untuk pupuk, bibit, sewa tanah,
tenaga kerja, obat-obatan dan lain-lain. Setelah semua biaya dikurangkan
barulah petani memperoleh apa yang disebut hasil bersih. Apabila hasil
bersih usaha tani besar yang tercermin dalam ratio, berarti usaha tani
semakin efisien.

Efisiensi biaya usahatani merupakan perbandingan antara total
peneriman dengan total biaya yang dapat diformulasikan (Soekartawi,
1987:161):

EBU/ratio = Ex 100%
TC

dimana :

TR = Total Revenue (dalam rupiah)
=PxQ

TC = Total Cost (dalam rupiah)
= TFC+TVC

Kriteria Pengambilan Keputusan :
EBU ratio > 100% = Biaya produksi yang digunakan efisien
EBU ratio < 100% = Biaya produksi yang digunakan tidak efisien
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Peaelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah diskriptif komperatif yaitu penelitian yang
menggambarkan perbandingan mengenai suatu fenomena atau kenyataan
sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja PG. Wringinanom, Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo.
Dalam hal ini yang dianalisa mengenai perbedaan pendapatan dan efisiensi
biaya usahatani tebu antara sistem tanam baru dengan sistem keprasan.
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pendapatan dan biaya
usahatani tebu yang terdapat di wilayah kerja PG. Wringinanom,
Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo.
3.1.3 Populasi

Populasi dalam hal ini adalah petani yang melakukaﬁ usahatani tebu
dengan menggunakan sistem tanam baru dan sistem keprasan pada musim
tanam 2000. Jumlah petani yang ada 575 orang, yang menggunakan sistem
tanam baru sebanyak 195 orang dan yang menggunakan sistem kepfasan
sebanyak 380 orang.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Penentuan daerah penelitian dilakukan di wilayah kerja PG
Wringinanom Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo dengan
pertimbangan daerah ini merupakan daerah yang cukup potensial dalam
menghasilkan dan mengembangkan komoditi tebu khususnya untuk tebu
lahan sawah. Dalam pengambilan sampel berdasarkan strata, populasinya

distratakan terlebih dahulu dengan membagi luas lahan yang tersebar pada

15
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4 desa yaitu desa Wringinanom, desa Paowan, desa Peleyan, desa Duwet.

Berdasarkan luas lahan maka stratanya dibagi 3 yaitu :

Tabel 1. Jumlah Populasi Usahatani Tebu Beberapa Desa di Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo

Sistem Tanam Baru Sistem Keprasan
Desa Strata I Strata II Strata III Strata I Strata II Strata 111
0,386-2,216  2,217-4,047 4,048-5,878 0,386-2,216 2,217-4,047 4,048-5,878

Wringinanom 37 14 5 91 10

Paowan 66 (5 2 41 10

Peleyan 19 8 5 91 23 13
Duwet 18 9 7 59 18 15
Jumlah 140 36 19 282 61 37

Sumber : data survei pendahuluan

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Stratified
Disproportional Random Sampling yaitu dengan membagi populasi
berdasarkan strata pemilikan luas lahan yang diusahakan. Jumlah sampel
sebanyak 60 petani (10% dari jumlah populasi) dibagi 2, yaitu 30 petani
dengan sistem tanam baru dan 30 petani dengan sistem keprasan. Rumus
pengambilan sampel setiap strata ditentukan rumus sebagai berikut
(Pasaribu, 1983:23) :

Pk

ke — %10
P
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keterangan :
nk = jumlah sampel pada strata luas lahan
Pk = jumlah populasi pada strata luas lahan
P = jumlah populasi secara keseluruhan

n = jumlah seluruh sampel yang dipilih

Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel Usahatani Tebu yang menggunakan
Sistem Tanam Baru dan Sistem Keprasan Berdasarkan Strata di
wilayah kerja PG. Wringinanom, Kecamatan Panarukan, Kabupaten
Situbondo Musim Tanam 1999/2000

Sistem Tanam Sistem Keprasan
Strata Luas Lahan (ha) Baru
Populasi Sampel Populasi Sampel
I 0,386-2,216 140 22 282 2
II 2,217-4,047 36 o 61 5
11 4,048-5,878 19 "] 37 3
Jumlah 195 30 380 30

Sumber : data survei pendahuluan

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
terdiri atas :

a. wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan, untuk memperoleh data primer.

b. studi pustaka yaitu suatu cara pengumpulan data dengan membaca
buku-buku literatur, mengutip, menyalin yang berhubungan dengan
masalah penelitian yang diperoleh dari Dinas Perkebunan Daerah
Kabupaten Situbondo, untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Metode Analisa Data
a. Untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih usahatani tebu dalam

hal ini digunakan rumus (Boediono, 1993:105) :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Y=TR-TC

dimana :
Y = pendapatan bersih usahatani tebu (dalam Rp)
TR = total pendapatan usahatani (dalam Rp)
TC = total biaya usahatani (dalam Rp)

Untuk mengetahui perbedaan tingkat pendapatan bersih usahatani tebu
sawah pada sistem tanam baru dan sistem keprasan digunakan uji t (t-

test) dengan formulasi sebagai berikut (Pasaribu, 1983:292) :

X, -X,;
J(nl—nsh(nz—l)s% \/_1_+L

(0 +1ny) -2 n m

t=

X, = nilai rata-rata tingkat pendapatan bersih usahatani tebu sistem

tanam baru

X2 = nilai rata-rata tingkat pendapatan bersih usahatani tebu sistem
keprasan

S; = standar deviasi sampel untuk sistem tanam baru

S; = standar deviasi sampel untuk sistem keprasan

n; = besarnya sampel untuk sisten tanam baru

nz = besarnya sampel untuk sisten keprasan

Untuk mengetahui standar deviasi digunakan formulasi (Dajan, 1993:286) :

>(X - X )’

n]-—l

S =

1
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Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1).Ho : X=Xz, berarti tidak ada perbedaan rata-rata tingkat pendapatan
bersih usahatani tebu pada sistem tanam baru dan sistem keprasan.

2).Hi : X;>X,, berarti rata-rata tingkat pendapatan bersih usahatani tebu
sistem tanam baru lebih besar dari sistem keprasan.

Dengan menggunakan level of signifacansy 95% sesuai dengan degree of

freedom (ni1+n2)-2, pengambilan keputusan dilakukan sebagai berikut :

1).t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak artinya tidak ada
perbedaan rata-rata tingkat pendapatan bersih usahatani tebu pada
sistem tanam baru dan sistem keprasan.

2).t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima artinya rata-rata
tingkat pendapatan bersih usahatani tebu sistem tanam baru lebih

besar dari sistem keprasan.

b. Untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya usaha pada usahatani tebu
menggunakan perbandingan antara jumlah total biaya dengan total
penerimaan dari produksi yang dihasilkan yang dapat diformulasikan
sebagai berikut (Soekartawi, 1995:161) :

EBU/ratio = 15 x 100%
TC

dimana :
EBU = efisiensi biaya usahatani
TR = jumlah total penerimaan (Rp)

TC = jumlah total biaya (Rp)

Kriteria pengambilan keputusan :

EBU > 100% = biaya produksi yang digunakan efisien.,

EBU < 100% = biaya produksi yang digunakan tidak efisien.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Untuk mengetahui perbedaan tingkat efisiensi biaya usahatani tebu
pada sistem tanam baru dan sistem keprasan digunakan uji t (t-test)
dengan formulasi sebagai berikut (Pasaribu, 1983:292) :

Ei~E

\/(nl—l)sh(nz—l)si 11

(ny +n,)-2 n m

—

dimana :

E: = nilai rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu sistem tanam
baru

E. = nilai rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu sistem
keprasan

S: = standar deviasi sampel untuk sistem tanam baru

Sz = standar deviasi sampel untuk sistem keprasan

n; = besarnya sampel untuk sistem tanam baru

nz = besarnya sampel untuk sistem keprasan

Untuk mengetahui standar deviasi digunakan formulasi (Dajan, 1993:286) :

2
-7

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1). Ho : Ei=E,, berarti tidak ada perbedaan rata-rata tingkat efisiensi biaya
usahatani tebu pada sistem tanam baru dan sistem keprasan.

2). Hi : E;>Ez, berarti rata-rata tingkat efisiensi biaya usahatani tebu pada
sistem tanam baru lebih besar dari sistem keprasan.

Dengan menggunakan level of signifacansy 95% sesuai dengan degree of

freedom (n;+ng)-2, pengambilan keputusan dilakukan sebagai berikut :
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a). t hitung s t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak artinya tidak ada
perbedaan tingkat efisiensi biaya usahatani tebu pada sistem tanam
baru dan sistem keprasan.

b). t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima artinya tingkat
efisiensi biaya usahatani tebu pada sistem tanam baru lebih besar dari
sistem keprasan.

Asumsi :

Asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah :

a. sarana dan prasarana produksi yang digunakan pada sistem tanam baru

dan sistem keprasan adalah sama;

b. tingkat kesuburan tanah relatif sama;

c. tehnologi yang digunakan adalah sama;

d. tidak terjadi hal-hal diluar jangkauan manusia seperti banjir, gempa

bumi, serangan hama.

3.5 Definisi Variabel Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya permasalahan,
maka diberi batasan-batasan sebagai berikut :

a. pendapatan bersih diperoleh dari pendapatan total dikurangi biaya total
usahatani tebu perhektar dalam satuan rupiah;

b. pendapatan total terdiri dari hasil produksi yang berupa tetes dan
kristal tebu dalam satuan rupiah;

c. biaya total terdiri dari biaya tetap (sewa tanah, pajak tanah, bunga) dan
biaya variabel (irigasi, obat-obatan, pupuk, tenaga kerja, biaya tebang
dan giling) dalam satuan rupiah;

d. produksi adalah hasil yang diperoleh petani dalam mengelola usahatani
tebu yang diukur dalam kwintal dengan satuan rupiah;

e. efisiensi biaya usahatani yaitu rata-rata efisiensi usahatani (%);

f. pendapatan usahatani adalah rata-rata pendapatan bersih dalam

rupiah.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah

Wilayah kerja PG Wringinanom merupakan bagian dari wilayah
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Kota Panarukan terletak
didalam wilayah administratif Panarukan, berjarak +186 Km dari kota
Surabaya (Ibukota Propinsi Jawa Timur) kearah timur tenggara dan
berjarak + 8 Km kearah barat dari kota Situbondo. Letak geografis kota
Panarukan pada koordinat sekitar 7° 44' LS dan 113° 57' BT. Kecamatan
Panarukan dilalui oleh jaringan jalan arteri primer yang menghubungkan
kota Surabaya-Banyuwangi melalui Panarukan dan Situbondo dan juga
oleh jaringan jalan kereta api yang menghubungkan kota Panarukan
dengan Situbondo.

Batas wilayah administratif Kecamatan Panarukan :

- sebelah utara : Selat Madura

- sebelah timur : Kecamatan Situbondo
- sebelah selatan : Kecamatan Kendit

- sebelah barat : Kecamatan Kendit

Adapun wilayah Kecamatan Panarukan meliputi 8 wilayah
administratif desa antara lain Wringinanom, Kilensari, Paowan, Sumber
Kolak, Alas Malang, Duwet, Gelung, dan Peleyan.

Kecamatan Panarukan merupakan daerah pertanian, dimana
umumnya dipergunakan untuk menanam padi, tebu dan lain-lain. Desa
yang mempunyai areal yang luas untuk kegiatan pertanian antara lain
desa Wringinanom, desa Paowan, desa Duwet, dan desa Peleyan.

Secara garis besar penggunaan lahan si Kecamatan Panarukan

dapat dibagi menjadi beberapa bagian dapat dilihat pada tabel 3.

22
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Tabel 3. Luas Tanah dan Kegunaannya di Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo Tahun 2000

Kegunaan Luas (ha) Persentase (%)
Tanah sawah 3431 62,98
Pekarangan 852 15,64
Tegal 552 10.13
Tanah perkebunan 24 0,44
Tambak 253 4,64
Hutan 213 3,91
Lain-lain 123 2,26
Jumlah 5448 100,00

Sumber : monografi Kecamatan Panarukan, Juli 2001

Kecamatan Panarukan seperti halnya daerah lain di Indonesia
beriklim tropis yang mengalami 2 musim yaitu musim penghujan dan
musim kemarau, dimana suhu maksimum / minimum 29°C dan 33°C.
Curah hujan per tahun + 500 mm. Bulan-bulan basah pada umumnya
terjadi pada bulan Desember sampai bulan Maret dan bulan kering
umumnya April sampai bulan September.

Kecamatan Panarukan terletak pada pinggir selat Madura dengan
ketinggian mulai 0 m sampai 25,63 m dari permukaan air laut. Pada
umumnya lahan di Kecamatan Panarukan merupakan lahan yang relatif
datar dengan kemiringan 0% sampai 2,5 %.

Kecamatan Panarukan mengalir sungai-sungai yang umumnya
mengalir dari arah timur atau selatan kearah barat atau utara. Sungai
Pekalean Sampeyan mengalir dikota Panarukan dengan tebing yang relatif
curam dan dalam yang merupakan faktor pembatas perkembangan kota
kearah sungai tersebut. Sungai Klatakan di sebelah selatan oleh penduduk
dimanfaatkan untuk mengairi tambak dan menangkap ikan dari laut pada
waktu air laut pasang. Pada umumnya tanah di Kecamatan Panarukan
terdiri dari lapisan tanah jenis aluvial, regosol, gleyhumus, dan mediteran.
4.1.1 Keadaan Penduduk

Kecamatan Panarukan termasuk daerah padat penduduk dengan
jumlah 16445 kepala keluarga. Jumlah penduduknya mencapai 44472
orang / jiwa dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 21540
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orang / jiwa dan berjenis kelamin perempuan 22932 orang / jiwa. Dari
jumlah penduduk tersebut dapat diketahui kepadatan penduduk tiap
kilometer adalah 811 jiwa dengan penyebaran penduduk yang merata.

a. Jumlah Penduduk Menurut Usia.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Usia di Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo Tahun 2000

Usia (tahun) Jumlah Penduduk Persentase (%)
0-6 4429 9,96
7-12 3895 8,76
13-18 4431 9,96
19-24 4727 10,63
25-55 1544 34,73
56-79 7334 16,49
80 tahun keatas 4211 9,47
Jumlah 44472 100,00

Sumber : monografi Kecamatan Panarukan, Juli 2001

Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam memajukan
masyarakat, dengan meningkatkan pendidikan yang dimiliki oleh
masyarakat maka masyarakat tersebut akan sangat mudah dalam
menerima pengertian-pengertian yang baru atau mudah menerima
program pemerintah.

Pendidikan sendiri pada hakekatnya merupakan suatu bentuk
investasi sumber daya manusia. Dengan pendidikan yang lebih baik, maka
berarti kualitas sumber daya manusia juga baik atau meningkat.
Diharapkan dengan pendidikan yang tinggi dimiliki masyarakat maka akan
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran mereka. Pendidikan
di Kecamatan Panarukan dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo tahun 2000.

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
Tidak tamat SD 3524 21.35
Sekolah Dasar 4000 24,23
SMP 4419 26,77
SMA 4386 26,57
Akademi 73 0,44
Sarjana 107 0,65
Jumlah 16509 100,00

Sumber : monografi Kecamatan Panarukan, Juli 2001

b. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo tahun 2000

Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)
Petani 11194 44,30
Buruh tani 3487 13,80
Nelayan 6295 24,91
Peternak 3525 13,95
Penggalian 41 0,16
Industri w27 2,88
Jumlah 25269 100,00

Sumber : monografi Kecamatan Panarukan, Juli 2001

Berdasarkan data pada tabel 6 bahwa jumlah penduduk yang terjun
sepenuhnya pada sektor pertanian sebesar 11194 orang yang terdiri dari
petani pemilik tanah 6296 orang, petani penggarap tanah 1768 orang,
petani penggarap/penyekap 3130 orang.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting bagi sektor
pertanian. Kepemilikan luas lahan yang tidak merata mengakibatkan para
petani yang memiliki lahan sempit yaitu dibawah satu hektar masih harus
bekerja sebagai buruh bagi petani lain. Tenaga kerja pada usahatani tebu
merupakan akumulasi dari buruh tani dan petani pemilik lahan sempit
yang bekerja sebagai buruh tani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Petani tebu di Kecamatan Panarukan dalam mengelola lahannya
sebagian besar masih menggunakan tenaga kerja manusia. Pengolahan
tanah untuk tanaman tebu mulai dari pembibitan, perawatan sampai
tebang. Pengolahan tanah dengan traktor hanya dapat dilakukan pada
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awal penyiapan lahan, selebihnya yaitu perawatan sampai tebang masih
harus menggunakan tenaga kerja manusia.
4.1.2 Pengusahaan Tanaman Tebu

Tanaman tebu di Kecamatan Panarukan mempunyai luas 1843
hektar pada tahun 2000. Luas tanaman tebu tersebut menunjukkan bahwa
tanaman tebu merupakan pilihanyang menguntungkan bagi petani. Salah
satu keuntungan dalam mengusahakan tanaman tebu adalah kemudahan
dalam mengusahakan tanaman tebu, yaitu pola TRI (Tebu Rakyat
Intensifikasi) yang diterapkan. Untuk meningkatkan produksi dalam negeri
dan memperbaiki pendapatan petani maka pada tanggal 22 April 1975
dikeluarkan Intruksi Presiden tahun 1975 (Inpres No.9/1975) mengenai TRI
(Tebu Rakyat Intensifikasi). Pengertian intensifikasi adalah usaha
peningkatan produktivitas sumber daya alam, penggunaan teknologi tepat
guna, penggunaan lahan kering, perairan dan areal pasang surut serta
pemanfaatan segala sarana produksi seperti air, benih unggul, pupuk dan
pestisida. Inpres ini menegaskan penempatan petani sebagai produsen tebu
utama. Dengan demikian petani menanam tebu sendiri di atas lahan
sendiri pula. Pabrik gula bertindak sebagai pimpinan kerja dilapangan
sekaligus menjadi pengolahnya.

Tujuan dari TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) agar petani
mengusahakan tanaman tebu sendiri, meningkatkan penghasilan petani
tebu, menjamin pemantapan dan peningkatan produksi gula. Untuk
menunjang TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi), pemerintah mengeluarkan
kebijaksanaan lain yaitu pemberian kredit, sistem bagi hasil dan bimbingan
teknis. Tujuan akhir TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) adalah agar petani
menjadi wiraswasta yang mampu berusaha dan mandiri. Program TRI (Tebu
Rakyat Intensifikasi) dikelola dalam wadah koordinasi mantri perkebunan,
bimbingan teknis PG (Pabrik Gula) melalui SKW (Sinder Kebun Wilayah),
petugas penyuluh lapangan, satuan pelaksana bimbingan masyarakat
tingkat kecamatan dan desa. Sesuai dengan Undang-Undang No.12 tahun
1992 “ Sistem Budidaya Tanaman “ berisi tentang petani memiliki
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kebebasan  untuk  menentukan  pillhan jenis tanaman dan
pembudidayaannya.Adapun jadwal penanaman tebu diatur dengan SK
Bupati mengenai jadwal irigasi teknis tanaman artinya tiap tahun
penanaman tebu sudah diatur oleh Bupati. Tanaman tebu ditanam pada
bulan 3 (Maret), dimana petani tidak boleh menanam tanaman lain kecuali
tebu karena bulan tersebut musim penghujan sehingga air diatur dan
dibagi. Sedangkan teknis tanaman tebu yang baik bulan 5 (Mei) sampai
bulan 7 (Juli). Kebutuhan lahan atau tanah untuk ditanami tebu telah
mencukupi kebutuhan bahan baku pabrik gula dengan tidak adanya
pengaturan “Glebagan”. Penetapan luas areal tebu utnuk memenuhi
kebutuhan selama hari giling tergantung kepada petani yang menanam
tebu. Areal lahan PG. Wringinanom untuk tanaman tebu setiap tahunnya
dapat mencukupi kebutuhan produksinya.Langkah-langkah dari PG.
Wringinanom untuk mendapatkan areal tanaman tebu yaitu (a). sewa
tanah non sawah (lahan Séwah); (b). memberikan penyuluhan pada petani;
(c). sewa tanah diluar daerah.

Dengan adanya kebebasan petani untuk menentukan pilihan jenis
tanaman dan pembudidayaannya maka di Kecamatan Panarukan petani
lebih banyak menanam tebu dibandingkan tanaman lain karena
penghasilan tebu lebih besar dari tanaman lainnya, pengelolaannya lebih
praktis dan resikonya kecil. Perbandingan luas tanaman tebu dengan
komoaditi pertanian lain dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Jenis Komoditi pertanian, Luas Lahan Tanaman dan Hasil
Produksi di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo
Tahun 2000

' Luas Persentase Produksi Persentase
Jenis Tanaman

(ha) (%) (Ton) (%)
Tebu 1843 42,86 185.794,4 93,09
Padi 1087 25,28 7.610,4 3,81
Jagung 907 21,09 3905,0 1,96
Ketela Pohon 38 0,88 357,0 0,18
Kacang Tanah 53 1,23 288,0 0,14
Kedelai : 99 1,28 399,0 0,20
Buah-buahan 317 7,38 1.224,0 0,61
Jumlah 4300 100,00 199577,8 100,00

Sumber : monografi Kecamatan Panarukan, Juli 2001
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Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar dari lahan pertanian
yaitu 42,86 % oleh petani ditanami tebu, hal ini menunjukkan bahwa
tanaman tebu mampu bersaing dengan komoditi pertanian yang lain.

Pengolahan tanaman tebu oleh petani di Kecamatan Panarukan
mengikuti program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) yaitu dengan pola tanam
sisten tanam baru dan sistem keprasan. Dalam pelaksanaan program TRI
(Tebu Rakyat Intensifikasi) menggunakan sistem bagi hasil. Pabrik gula
bertindak sebagai buruh giling bagi petani, pembagian pendapatannya
adalah 65% petani dalam bentuk 90% dari gula bagian petani, sedangkan
10% dalam bentuk diterima petani disebut gula innatura. Hasil gula
diketahui dari perhitungan rendemen gula dari tebu yang digilingkan.
Pengujian rendemen dilakukan oleh pabrik gula, sebagai perhitungannya
adalah jumlah berat tebu yang digiling kali kwintal gula. Kecamatan
Panarukan pengusahaan tanaman tebu tidak mengenal sistem glebagan
sejak program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) dicanangkan. Petani bebas
memilih tanaman untuk lahannya, ditanami tebu atau ditanami dengan
tanaman lain seperti padi, jagung, dan lain-lain. Sebagian besar petani
lebih banyak memilih tanaman tebu, karena secara geografis dan topografis
Kecamatan Panarukan lebih cocok untuk tanaman tebu dengan resiko yang
kecil. Sistem bagi hasil dilakukan di wilayah PG Wringinanom dengan hasil
yang cukup memuaskan.

4.1.3 Usahatani Tebu di Lahan Sawah

Budidaya merupakan langkah-langkah penanaman yang dimulai dari
persiapan lahan sampai panen. Budidaya tebu di lahan sawah berbeda
dengan di lahan kering. Hal ini karena adanya perbedaan kondisi
lingkungan. Tanaman tebu dilahan sawah dilakukan dengan 2 cara yaitu
tanaman baru (TRIS I) dan tanaman keprasan (TRIS II).

Penanaman tebu dilakukan dua periode yaitu bulan ke 5 sampai

bulan ke 7 untuk tanaman baru dengan umur 13-15 bulan, sedangkan

untuk keprasan penanamannya bulan ke 6 sampai bulan ke 8 dengan
umur 11-13 bulan.
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Persiapan lahan sebagai langkah awal dapat dimulai dengan
meratakan tanah yaitu membongkar galengan yang ada. Setelah itu tanah
dibalik dengan cangkul, agar udara dapat masuk dalam tanah secara baik.
Kemudian dibuat got atau parit. Pertama dibuat got keliling yaitu got yang
mengelilingi kebun sebagai batas petak dan berfungsi menampung
kelebihan air untuk disalurkan lewat saluran pembuangan. Got keliling
selesai dilanjutkan dengan membuat got mujur yang posisinya sejajar
dengan juringan (deret tanaman tebu nantinya). Got terakhir adalah got
malang yaitu got yang dibuat sejajar dengan kemiringan tanah atau tegak
lurus dengan juringan. Pembuatan juringan dibuat dengan posisi sejajar
dengan got mujur dan tegak lurus dengan got malang.

Persiapan bibit telah disediakan oleh pabrik gula. Hal ini karena bibit
dipilih yang bermutu baik agar dapat menghasilkan rendemen yang tinggi.
Bibit tebu merupakan pertumbuhan dari mata tunas yang terdapat dari
setiap buku batang. Selain dari batang tua, bibit dapat juga diperoleh dari
pucuk batang.

Penanaman dimulai dengan juringan yang diberi tanah sebagai
media tanam. Pemberian tanah tidak rata. Salah satu sisinya dibuat
saluran drainase yang berfungsi sebagai jalan bagi pekerja. Di atas media
tanah dibuat cekungan untuk meletakkan bibit. Sebelum bibit diletakkan
cekungan diberi pupuk SP 36 terlebih dahulu. Bibit kerayungan diletakkan
dengan posisi miring, sedangkan bibit bagal diletakkan datar dengan mata
tunas terletak disamping. Bibit diletakkan dan ditutup dengan tanah agar
tidak bergeser.

Pemeliharaan tebu dilakukan dengan cara :

1. penyulaman maksudnya untuk mendapatkan tanaman yang lengkap
setiap lolosnya. Sulam pertama dilaksanakan O0-1 minggu untuk
rayungan dan 3 minggu untuk bagal. Sulam kedua dilaksanakan 2-3
minggu setelah tanam untuk rayungan dan bagal 4-5 minggu setelah

tanam,
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2. pemupukan adalah untuk menambah unsur hara / makanan bagi
tanaman. Tujuannya agar tanaman tebu memperoleh cukup unsur hara
yang berguna bagi pertumbuhan tebu. Pupuk dasar SP 36 diberikan
setelah penanaman dengan cara disebar merata pada dasar juringan.
Pupuk ZA-1 diberikan bersamaan dengan pemberian KCI setelah tanam
dengan waktu 3 hari untuk bagal dan 1-2 minggu untuk rayungan.
Pupuk ZA-2 diberikan pada waktu tanaman berumur 45 hari;

3. pembubunan adalah penimbunan tanah untuk menggemburkan tanah
disekitar tanaman tebu, sering juga disebut turun tanah. Pembubunan I
dilakukan waktu tanam berumur 1 bulan, pembubunan II dilakukan
waktu tanam berumur 2-2,5 bulan, pembubunan III dilakukan waktu
tanam berumur 3-3,5 bulan, dan pembubunan IV dilakukan waktu
tanam berumur 4-5 bulan;

4. penyiangan yaitu pembersihan gulma atau tanaman pengganggu
dilakukan dengan tenaga manusia atau bahan kimia. Dengan tenaga
manusia pembersihan dilakukan 4 kali dengan selang waktu 3 minggu
setelah tanam. Bahan kimia yang dipakai adalah herbisida waktu
penyemprotan 0-7 hari setelah penanaman. Penyiangan untuk tanaman
tebu dapat juga dengan pengelupasan daun atau yang lebih dikenal
dengan klentek. Tujuannya untuk menurunkan kelembapan dan
meringankan beban tanaman, sehingga tanaman tidak roboh. Klentek
dilakukan tiga kali;

5. pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan menanam
varietas tebu tahan hama, kebersihan kebun yang terjamin, dan

pergiliran pola tanam.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Diskripsi Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan Sisten
Keprasan
Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) merupakan suatu program
pemerintah dalam upaya peningkatan produksi tebu, pendapatan petani,
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perluasan kesempatan kerja, penghematan, dan peningkatan devisa serta
mempertahankan kelestarian. Tanaman tebu dilahan sawah dapat
dilakukan dengan dua pola tanam yaitu sistem tanam baru dan sistem
keprasan. Usahatani tebu sistem tanam baru yaitu tanaman tebu yang
tumbuh dari penanaman bibit. Usahatani tebu sistem keprasan yaitu
tanaman tebu yang tumbuh kembali setelah ditebang.

Pada usahatani tebu penerimaan produksi dapat dihitung dari
macam produk yang dihasilkan dari tanaman tebu dikalikan dengan harga
produk. Produk yang dihasilkan dari usahatani tebu yang diperhitungkan
dalam penelitian ini adalah hasil gula dan tetes bagian petani.

4.2.2 Pendapatan Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan Sistem

Keprasan

Pada setiap proses produksi petani akan menghitung nilai
produksinya dan ini semua akan dinilai dengan uang. Pendapatan
usahatani tebu merupakan selisih antara pendapatan kotor dari penjualan
produksi dengan biaya yang digunakan dalam proses produksi. Biaya-biaya
uang dikeluarkan terdiri dari :

Biaya tetap yaitu biaya tetap dikeluarkan tidak dipengaruhi oleh
banyaknya produksi yang dihasilkan seperti sewa, pajak, dan bunga;

Biaya variabel yaitu biaya yang dikeluarkan dipengaruhi oleh banyaknya
produksi yang dihasilkan seperti biaya garap (tenaga Kkerja), biaya bibit,
biaya pupuk, biaya tebang/angkut dan biaya irigasi.

Besarnya pendapatan usahatani tebu sistem tanam baru dn sistem
keprasan untuk semua strata luas lahan dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan
Sistem Keprasan di Wilayah Kerja PG. Wringinanom Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo Musim Tanam 1999/2000

Strata Pendapatan Usahatani
Sistem Tanam Baru Sistem Keprasan
Luas Lahan
(Rp) (Rp)
I 4017084 1764391
I 9914518 4116834
11 9200835 2918513

Sumber :lampiran 1,2,3,4,5,6
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Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani tebu

sistem tanam baru lebih besar dari sistem keprasan untuk semua strata I,

II, maupun strata III.

Perbedaan pendapatan usahatani tebu sistem tanam baru dan

sistem keprasan dianalisa dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian

diatas menunjukkan t niwung > t whel pada taraf keyakinan 95% untuk strata I,

I, maupun strata Ill. Dapat dikatakan bahwa rata-rata pendapatan

usahatani tebu sistem tanam baru berbeda nyata dengan usahatani sistem

keprasan. Keadaan tersebut dapat dijelaskan pula sebagai berikut :

a.

b.

pada strata luas lahan I, pendapatan usahatani tebu sistem tanam baru
menunjukkan total pendapatan dari 22 responden sebesar
Rp 88.375.856,00. Pendapatan rata-rata adalah Rp 4.017.084,00;
pendapatan tertinggi Rp 6.894.209,00 dan terendah Rp 1.225.070,00.
Pendapatan usahatani sistem keprasan dari 22 responden adalah
sebesar Rp 38.816.596,00. Pendapatan rata-rata adalah
Rp 1.764.391,00; pendapatan tertinggi Rp 3.129.214,00 dan terendah
Rp 456.661,00; Hasil pengujian untuk strata luas lahan I pada taraf
nyata (level of significant) 0,05 dan derajat bebas (df) 42 diketahui t nitung
(5,921) lebih besar dari t tavel (1,684).

pada strata luas lahan II, pendapatan usahatani tebu sistem tanam
baru menunjukkan total pendapatan dari 5 responden sebesar
Rp 49.572.588,00. Pendapatan rata-rata adalah Rp 9.914.518,00;
pendapatan tertinggi Rp 12.799.408,00 dan terendah Rp 7.063.694,00.
Pendapatan usahatani sistem keprasan dari S5 responden adalah
sebesar Rp 20.584.170,00. Pendapatan rata-rata adalah
Rp 4.116.834,00; pendapatan tertinggi Rp 5.070.193,00 dan terendah
Rp 3.084.057,00; Pada strata luas lahan II pada taraf nyata (level of
significant) 0,05 dan derajat bebas (df) 8 diketahui t hiwng (5,704) lebih
besar dari t taber (1,860).

pada strata luas lahan III, pendapatan usahatani tebu sistem tanam

baru menunjukkan total pendapatan dari 3 responden sebesar
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Rp 27.602.504,00. Pendapatan rata-rata adalah Rp 9.200.835,00;
pendapatan tertinggi Rp 13.399.370,00 dan terendah Rp 7.323.341,00.
Pendapatan usahatani sistem keprasan dari 3 responden adalah sebesar
Rp 8755539,00. Pendapatan rata-rata adalah Rp 2.918.513,00;
pendapatan tertinggi Rp 3.997.461,00 dan terendah Rp 1.550.696,00;
Demikian pula pada strata III dengan taraf nyata (level of significant)
0,05 dan derajat bebas (df) 4 diketahui t niung (3,558) lebih besar dari t
tabel (2,132).

4.2.3 Efisiensi Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan Sistem
Keprasan
Efisiensi diperoleh dari pembagian antara total penerimaan dengan
total biaya dikali 100%. Besarnya efisiensi dalam EBU ratio tiap-tiap
responden pada semua strata luas lahan dapat dilihat pada lampiran
7,8,9.Besarnya rata-rata EBU ratio tiap strata luas lahan dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata EBU ratio Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan
Sistem Keprasan di Wilayah Kerja PG. Wringinanom Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo Musim Tanam 1999/2000

Straia : EBU ratio .
s Lahan Sistem Tanam Baru Sistem Keprasan
(o) (%)
I 126,286 114,633
II 125,959 112,860
111 114,807 105,530

Sumber : lampiran 7,8,9

Tabel 9 dapat dilihat bahwa rata-rata EBU ratio untuk semua strata
luas lahan baik usahatani tebu sistem tanam baru maupun sistem
keprasan adalah lebih besar dari 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
usahatani tersebut berada pada taraf menguntungkan.

Perbedaan efisiensi antara usahatani tebu sistem tanam baru dan
sistem keprasan dihitng dengan menggunakan uji t dan hasilnya dapat
dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Uji t Untuk Mengukur Perbedaan Tingkat Efisiensi Biaya Antara
Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dan Sistem Keprasan di
Wilayah Kerja PG. Wringinanom Kecamatan panarukan
Kabupaten Situbondo Musim Tanam 1999/2000

Strata Luas Lahan t hitung t tabel
I 7,025 1,684
II 7,130 1,860
III 2,946 2,132

Sumber : lampiran 17

Tabel 10 bahwa t niung > t whe pada taraf keyakinan 95% untuk semua
strata. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi usahatani tebu
sistem tanam baru berbeda nyata dengan sistem keprasan. Berarti bahwa
usahatani tebu sistem tanam baru dalam menghasilkan pendapatan lebih

efisien dibandingkan usahatani tebu sistem keprasan.

4.3 Pembahasan
Hasil analisis diketahui bahwa rata-rata pendapatan usahatani tebu
sistem tanam baru lebih tinggi dibanding dengan sistem keprasan untuk
semua strata luas lahan. Demikian juga hasil analisis efisiensi
menunjukkan bahwa usahatani tebu sistem tanam baru lebih efisien
dibanding dengan sistem keprasan. Perbedaan tersebut dikarenakan oleh :
1. Penggunaan bibit, dimana usahatani tebu sistem tanam baru selalu
menggunakan bibit setiap musim tanam sedangkan pada sistem
keprasan tidak menggunakan bibit baru melainkan tunas vang
dibiarkan tubuh kembali setelah tebu ditebang, sehingga pada sistem
keprasan biaya untuk produksi berkurang tetapi dengan tidak adanya
bibit baru menyebabkan hasil produksi yang menurun bila dibanding
dengan sistem tanam baru;
2. Penggunaan tenaga kerja, dimana sistem tanam baru menggunakan
tenaga kerja yang lebih banyak untuk persiapan lahan dan pengolahan

tanah yang akan menambah biaya produksi, sedangkan pada keprasan
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keprasan tidak ada tenaga kerja untuk persiapan lahan dan
pengolahan tanah;

Sistem tanaman tebu yang diterapkan di areal PG Wringinano
memberikan kebebasan kepada para petani untuk menentukan sendiri
jenis tanaman yang akan diusahakan. Petani bebas menanam tebu
sesuai dengan keadaan dan waktu yang sesuai dengan lahan yang
dimiliki. Pemerintah tidak menerapkan sistem glebagan dimana petani

diwajibkan menanam tebu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada hasil penelitian, semua hipotesis telah
teruji, maka dengan demikian dapat diambil kesimpulan :

1. rata-rata pendapatan usahatani tebu sistem tanam baru lebih besar dari
rata-rata pendapatan usahatani tebu sistem keprasan untuk semua
strata luas lahan yaitu Pada taraf keyakinan 95% strata I dengan
derajat bebas (df) 42 diketahui t niung (5,921) lebih besar dari t tavel
(1,684), strata Il dengan derajat bebas (df) 8 diketahui t niung (5,704) lebih
besar dari t wye (1,860), strata 111 dengan derajat bebas (df) 4 diketahui t
hirung (3,958) lebih besar dari t wwe (2,132). Dari uji beda rata-rata terbukti
ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan usahatani tebu sistem
tanam baru dengan usahatani sistem keprasan. Hal ini menunjukkan
bahwa melalui usahatani tebu sistem tanam baru pada lahan sawah
dengan berdasarkan kepemilikannya, pendapatan petani dapat
ditingkatkan;

2. usahatani tebu sistem tanam baru lebih efisien dibandingkan usahatani
tebu sistem keprasan untuk semua strata luas lahan.Pada taraf
keyakinan 95% diketahui strata 1 t niung (7,025) lebih besar dari t capes
(1,684), strata II t niwng (7,130) lebih besar dari t wee (1,860), strata II t
minmg (2,946) lebih besar dari t wee (2,132). Uji beda rata-rata
menunjukkan ada perbedaan nyata antara keduanya. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani sistem tanam baru pada lahan sawah
dengan berdasarkan kepemilikannya merupakan usahatani yang lebih

banyak memberikan keuntungan dibandingkan dengan sistem keprasan.

36
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5.2 Saran

Sesuai dengan kesimpulan pelaksanaan program TRI aleh
pemerintah kepada petani tebu dapat meningkatkan pendapatan petani.
Mengingat terbatasnya modal yang dimiliki petani, maka sebelum memulai
usahatani hendaknya dipilih tanaman yang menghasilkan keuntungan.
Meskipun petani bebas menentukan pilihan komoditas pertaniannya
tanaman tebu dengan sistem tanam baru mampu memberikan pilihan yang
lebih menguntungkan dibanding dengan sistem keprasan.

Usahatani tebu dengan sistem tanam baru merupakan usaha yang
menguntungkan. Oleh karena itu petani diharapkan lebih giat dalam
menerapkan tehnologi yang ada, selain itu lembaga penyuluhan perlu
mensosialisasikan usahatani tersebut sebagai alternatif usahatani yang
opportunity cost-nya lebih menguntungkan terutama untuk daerah lahan

sawal.
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Lampiran 16 : Uji-t Untuk Mengetahui Perbedaan Rata-rata Tingkat Pendapatan
antara Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dengan Sistem Keprasan
Strata I, II, dan III di Wilayah Kerja PG. Wringinanom Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo Musim Tanam 1999/2000,

1. Uji-t untuk Strata 1

X1~ X2
thilung =
(111—1)812+(n2—1)S% T
n,+n, -2 ' n, n,
¢ B 4017084-1764391
hitung —
(22-1)(1669729681) +(22~1)(629472210)> —y
.1/%+—~
22+22-2 22 29
g 0 £2252693.610 oo
b T 380444260
G

0 1684 5921
Sehingga :

t hitung (5’92 1) > 1 tabel (1,684)

2. Uji-t untuk Strata II
3 9914518 — 4116834
o \/ (5-1)(2099665,435)2 + (5 -1)(870313,514)2 1
5+5=2 V55
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_5797683,700 _ .,
e T 1016468,450 0

/// /fl///

0 1860 5,704

Sehingga :

t hitung (3,704) > t 1upe1 (1,860)

3. Uji-t untuk Strata 111

9200835-2918513

hitung
\/ (3-1)(2792039,244)2 + (3 - 1)(1248699.231)2
3+43-2 3l 3

6282321,460 = 3558

t.. =
hwne 165855 119

0 2132 3,558
Sehingga :

t hitung (3;558) > T iabel (27132)
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Lampiran 17: Uji-t Untuk Mengetahui Perbedaan Rata-rata Tingkat Efisiensi Biaya
Usahatani Tebu Sistem Tanam Baru dengan Sistem Keprasan Strata I,
II, dan III di Wilayah Kerja PG. Wringinanom Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo Musim Tanam 1999/2000.

1. Uji-t untuk Strata I
E] -E»

thimng =
2 2
\/(nl—l)SlJr(nz—l)SZ' ]+1

n, +n - 2 n, n,

|88}

126,286-114,633

1:himng i
(22-1)(4,690% +(22—1)(6,207F i
=+ —
B 902 V22" 22
thium == '1—1—,9-5_4 = 7’025
¢ 1,659
Sehingga :

U hitung (7,025) > t bt (1,684)

2. Uji-t untuk Strata 11
125,959-112,860
1hilun;_; = 2 2
(5-1)3,856)% +(5-1)(1 418)%
5+45-2 N5 5
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13,099

e = 7,130
hitung 1,837

Sehingga :

t hitung (7~130) > 1 tabel (15860)

3. Uji-t untuk Strata III

114,807 - 105,530

thilung = ) 2
\/(3— D723 +(3-1D2729° 7
.J— +—
3+3-2 oy 3

9,277
t:hiv.ung = m = 2’946

0 2132 2946
Sehingga :

t hitung (2’946) > 1 tabel (29 132)
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DAFTAR PERTANYAAN
( QUESTIONER )

Judul : Analisis Perbedaan Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Tebu
Sawah Sistem Tanam Baru dan Sistem Keprasan di Wilayah Kerja
PG. Wringinanom Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo

Musim Tanam 1999/2000

Pengantar

Mohon daftar pertanyaan ini diisi sesuai dengan keadaan
Bapak/Ibu/Saudara;

Hasil questioner ini akan digunakan sebagai bahan penulisan skripsi;
Keterangan yang Bapak/Ibu/ Saudara berikan kami rahasiakan;

Beri tanda silang ( X ) pada kolom yang dipilih;

Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara

yang telah bersedia menjawab daftar pertanyaan ini dengan benar.

Nama Responden :.......cceeeeeee T R Resp. No
Alamat Rumah Sassvnsasvapnnsssnensdssy
Desa/Kecamatan .ceecececreccccccscccecens I

Pertanyaan ini terdiri dari 3 (tiga) bagian :
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3. Sumber Pendapatan Keluarga

a) Pekerjaan Bapak Penghasilan
Sebagai..........ceeennn.. R sivsmneny sBasmes

b) Pekerjaan Sampingan Penghasilan
Sebagai.........c..o.o.... R osonionianronins

c) Pekerjaan Utama Ibu Penghasilan
SEDRREL. . ..ociiissas iz B il suestituies

d) Pekerjaan Sampingan Penghasilan
Sebagai...........ceunnn. BRI ..civarsnvisssss

4. Jumlah anggota keluarga..................

() kurang dari 3 orang

() 4-6 orang

() 7-9 orang

() Lebih dari 10 orang, tepatnya................ orang

II.Usahatani Tebu

1.

o

=

Sistem yang digunakan dalam usahatani tebu tersebut

(
(

) Sistem Pola Tanam Baru
) Sistem Keprasan

Berapa luas lahan yang dimiliki ..................... hektar

Berapa pajak tanah yang dibayarkan................ rupiah

Berapa tenaga kerja yang digunakan pada usahatani tebu tersebut

(
(
(
(
(

) kurang dari 8 orang, tepatnya.......... orang

) 8 orang
) 9 orang
) 10 orang

) lebih dari 10 orang, tepatnya................ orang

Jumlah jam kerja yang digunakan tenaga kerja...............

(
(
(

) 5 jam/hari
) 6 jam/hari

) lebih dari 6 jam/hari, tepatnya.............. jam/hari

Jumlah hari kerja yang digunakan tenaga kerja................

(
(
(
(

Upah tenaga kerja

(
(
(
(

) 3 hari
) 4 hari
) 5 hari

) lebih dari 5 hari, tepatnya

) kurang dari Rp 5000
) Rp 5000
) Rp 6000

) lebih dari Rp 6000, tepatnya................

............
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10. Jenis pupuk yang dipakai....................

11. Jumlah pupuk yang digunakan sampai masa panen........................ kg

12. Berapa biaya yang dikeluarkan :
Biaya tebang BB vummsstnes corhan
Biaya giling Rp.oiiiii,
Biaya iuran irigasi Rp................ ..

13. Berapa lama masa pembudidayaan usahatani tebu tersebut ............. bulan

14. Besarnya hasil produksi usahatani tebu tersebut...................
() 1000 kwintal
() 2000 kwintal
() 3000 kwintal
( ) lebih dari 3000 kwintal, tepatnya................. kwintal

III. Gambaran Secara Umum

1. Manfaat Bapak menanam tebu :
() menginginkan pendapatan yang lebih besar
() lebih praktis dibanding tanaman lain
() tanah tidak bisa ditanami tanaman lain

Harapan atau keuntungan Bapak menanam tebu :
() mendapatkan Kredit
() gula natura

() lebih mudah pemeliharaannya

() hasil lebih besar dari tanaman lain

3. Kebijakan pemerintah yang menunjang terhadap usahatani tebu :
() menambah stok gula nasional
() meningkatkan pendapatan petani perkebunan
( ) untuk memanfaatkan lahan yang tidak produktif dengan tanaman
semusim

4. Apa saja fasilitas yang membantu usahatani tebu Bapak :
() melalui kredit ( pupuk, obat-obatan, tehnologi )
() melalui pembinaan dan penyuluhan

14
Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Penulis
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